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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Istilah menstruasi dalam literatur Islam disebut haid. Haid secara
etimologi berarti sesuatu yang mengalir'. Sedangkan secara terminologi
haid merupakan darah yang mengalir dari pangkal rahim wanita setelah
umur baligh dalam keadaan sehat®. Rahim merupakan salah satu organ
yang hanya dimiliki oleh perempuan. Berbagai persoalan muncul
dikarenakan perempuan memiliki rahim. Persoalan yang dihadapi
perempuan memiliki implikasi yang luas dalam penataan sosial. Karena
memiliki rahim, perempuan harus hamil, melahirkan, menstruasi dan
menopause. Fakta biologis ini secara langsung membedakan perempuan
dengan laki-laki secara kodrati.

Masalah haid, termasuk materi yang kedudukannya sangat penting
dalam Islam, permasalahan haid masih dikategorikan sebagai materi yang
sangat rumit. Karena untuk mengetahui keterangan seputar materi yang
tercakup di dalamnya, diperlukan ketekunan dalam menghafal hadith-
hadith Nabi dan athar-athar sahabat yang berbicara tentangnya. Di

samping itu, diperlukan juga pemahaman yang mendalam dengan

1Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif,1997), 314.

*Shams al-Din Ibn ‘Al al-‘Abbas al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, Juz 1 (Kairo: Mustafa al-Bab al-
Halabi, 1938), 323.



menelaah penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh para pakar yang
secara khusus mendalami masalah tersebut®.

Masalah haid dijelaskan dalam QS Al-Baqgarah ayat 222:
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Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “haid itu adalah
kotoran.” Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
waktu haid dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri‘.

Pengetahuan tentang haid beserta permasalahan-permasalahan
yang terdapat di dalamnya sangatlah penting diketahuai dan dipelajari
oleh semua orang khususnya bagi seorang wanita, sehingga kaum wanita
wajib belajar tentang hukum-hukum haid. Jika tidak, maka suami atau
wali wanita tersebut yang mengerti tentang hukum haid wajib
mengajarkan. Adapun jika suami tidak mengerti, maka suami tersebut

harus mengizinkan isterinya untuk belajar kepada orang yang mengerti.

’Abdu al-Rahman Muhammad Abdullah al-Rifa’i, Masa’il al-Haid Wa al-Nifas Wa al-Istihadhah
Fi al-Sunnati al-Nabawiy. Terj. Mahfud Hidayat Lukman dan Ahmad Muzayyin Safwan,
Tuntunan Haidh, Nifas & Darah Penyakit Tinjauan Fiqih dan Medis, (Jakarta: Mustaqiim, 2003),
20-21.

*Yayasan Penyelenggara Penterjamah Pentafsir Al Quran, Al Quran dan Terjemahnya,
(Departemen Agama: 1971), 54.



Haram hukumnya bagi suami melarang isteri yang tengah belajar ilmu
haid, kecuali jika suami tersebut belajar kemudian mengajarkan kepada
isteri’. Bahkan menurut al-Dimyati®, mengetahui hukum-hukum haid
sama halnya mempelajari setengah ilmu agama.

Terdapat beberapa permasalahan dalam haid diantaranya adalah
mengenai masa sedikitnya haid (agal al-hayd), umumnya masa haid
(ghalib al-hayd), dan sebanyak-banyaknya masa haid (akthar al-hayd).
Permasalahan-permasalahan tersebut tidak dijelaskan secara rinci dalam
al-Qur’an dan al-Hadith, permasalahan tersebut ditetapkan melalui
metode istinbat yang berdasarkan istigra’ (kesimpulan dari khusus ke
umum) yang dilakukan Imam al-Shafi’i melalui research yang dilakukan
terhadap beberapa wanita di daerah dan pada zamannya'.

Begitu juga mengenai permasalahan tentang kebiaasaan haid yang
terjadi pada wanita dalam setiap bulannya yang disebut ‘adat al-hayd.
Kebiasaan haid (“adat al-hayd), tidak dijelaskan secara rinci dalam a/-
Qur’an dan al-Hadith. ‘Adat al-hayd disinggung dalam beberapa kaidah

fikih (al-Qawaid al-Fighiyyah)® yaitu masuk dalam kaidah lima dasar

> Abu Muhammad Ahmad Ramli ‘Abd al-Majid, Dalil al-Mahid (Gresik: ar-Raudah, 1425 H/ 2004
M), 9.

S Abu Bakr Ibn Uthman bin Muhammad al-Dimyati , 7°anah at-Talibin, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr,

t.t), 214.

"Ibrahim al Bajuri, Hasyiyah al-BajurT ‘ala ibn Qasim al-Ghazy (Surabaya: al-Hidayah,tt), 111

8 Qawaid secara bahasa adalah prinsip dasar atau beberapa asas dari segala sesuatu. Sedangkan
Fighiyyah berarti pemahaman mendalam dalam suatu masalah. Secara istilah Qawaid al-Fighiyyah
merupakan prinsip-prinsip umum terhadap suatu hukum yang didapat melalui pemikiran yang
mendalam dari dalil-dalil yang terperinci yang mencakup keseluruhan. (Lihat A/-Mawahib Al-
Saniyyah, Abdullah bin Sulaiman al-Jarhazy), 28.



(Qawaid al-Khamsah al-Usuliyah). Salah satu kaidah tersebut adalah a/
‘adah muhakkamah.

Kaidah ini merupakan salah satu induk dari kaidah-kaidah figh
yang diambil dari kebiasaan-kebiasaan baik yang tumbuh dan berkembang
di dalam masyarakat, dapat dijadikan dasar dalam menetapkan suatu
hukum dengan melihat sifat dari hukum itu sendiri yang senantiasa
mengalami perubahan sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang di dalam
masyarakat.

Kebiasaan lama keluarnya darah haid pada seoang wanita dalam
setiap bulannya dapat dijadikan sandaran penentuan masa haid. Misalnya
kalau setiap bulan darah haidnya keluar selama 5 hari, maka berarti adat
haidnya 5 hari demikian seterusnya®. Pada contoh tersebut bisa ditentukan
dengan mudah manakala kebiasaan keluar darah haidnya teratur dalam
setiap bulannya.

Penentuan masa haid akan mengalami kesulitan ketika dalam
setiap bulan mengalami perubahan masa keluarnya darah haid, hal ini
dikarenakan banyak faktor, menurut artikel kesehatan menyebutkan
pengaruh obat-obatan adalah faktor dominan yang mempengaruhi
perubahan siklus haid dalam setiap bulannya™. Permasalan seperti tersebut
di atas memerlukan penelitian lebih lanjut yaitu sejauh mana kaidah a/-
‘Adah Muhakkamah menyikapi permasalahan ini kaitannya dengan

perubahan siklus haid yang dialami oleh seorang wanita.

*Ibrahim al Bajuri, Hasyiyah al-BajurT ‘ala ibn Qasim al-Ghazy, (Surabaya: al-Hidayah,tt), 111.
' http://wolipop.detik.com/read/penyebab-utama-haid-tidak-teratur



B.

Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas dapat penulis jelaskan
ruang lingkup dan identifikasi masalah penelitian ini. Masalah-masalah
dalam penelitian ini  meliputi keberadaan kaidah fikih A/-"adah
Muhakkamah dalam menentukan haidnya seorang wanita yang mengalami
perubahan siklus haid, masalah lainnya yaitu meliputi kajian kaidah fikih
al-“‘Adah Muhakkamah dalam menyikapi perubahan siklus haid pada
wanita menurut pemikiran fikih haid madzhab Syafi’i. Hal inilah yang
menggugah penelitian ini untuk kemudian dipaparkan secara jelas
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan perubahan kebiasaan
haid (“adat al-hayd) seorang wanita sekaligus akibat hukum yang
ditimbulkannya dengan mengacu pendapat-pendapat para pakar dan ulama
mazhab Syafi’i.
Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah yang telah dilakukan, maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah wurgensi kaidah al-“Adah Muhakkamah dalam

penentuan hukum haid?
2. Bagaimanakah peranan kaidah a/-“Adah Muhakkamah dalam
perubahan siklus haid menurut pemikiran fikih Syafi’1?

3. Bagaimanakah implementasi kaidah a/-‘Adah Muhakkamah dalam

perubahan siklus haid?



. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis urgensi kaidah al-“Adah Muhakkamah dalam
penentuan hukum haid.
Untuk menganalisis pemikiran fikih Syafi’i tentang kaidah a/-“Adah

Muhakkamah terhadap perubahan siklus haid.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, di

antaranya sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menambah khazanah keilmuan yang luas tentang
persoalan haid dan implikasinya terhadap kaidah fikih al-*Adah
Muhakkamah.

Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi masyarakat luas
khususnya wanita yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini, yaitu tentang perubahan siklus haid pada

wanita.

. Kerangka Teoritik

1.

Pengertian ‘Urf
Kata ‘Urf secara etimologi berarti, sesuatu yang dipandang
baik dan diterima oleh akal sehat. Kata ‘Urf dalam pengertian

terminologi sama dengan istilah a/- ‘Adah (kebiasaan), yaitu:

5y AR ¢ ULl 2585 5l A (e (o3 (3 L s



“sesuatu yang telah mantap di dalam jiwa dari segi dapatnya
diterima oleh akal yang sehat dan watak yang benar”"!

‘Urf berarti sesuatu yang telah dikenali masyarakat dan
merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perbuatan-
perbuatan atau pantangan-pantangan, ‘urf bisa disebut juga dengan
adat. Menurut Syara’, tidak ada perbedaan antara ‘Urf dan al-‘adat
(adat kebiasaan). Namun dalam pemahamannya biasa diartikan bahwa
pengertian ‘Urflebih umum dibandingkan dengan pengertian a/-‘adat
karena al-‘adat di samping telah dikenal oleh masyarakat, juga telah
biasa dikerjakan di kalangan mereka, seakan-akan merupakan hokum
tertulis, sehingga ada sanksi-sanksi terhadap orang yang

melanggarnya'?.

Contohnya adat perbuatan, seperti kebiasaan umat manusia
berjual beli dengan tukar menukar secara langsung, tanpa bentuk
ucapan akad. Adat ucapan seperti kebiasaan manusia menyebut a/-
walad secara mutlak berarti anak laki-laki, bukan anak perempuan dan
kebiasaan mereka, juga kebiasaan mereka untuk tidak mengucapkan
kata daging sebagai ikan. Adat terbentuk dari kebiasaan manusia
menurut derajat mereka, secara umum maupun tertentu. Berbeda
dengan ijma’, yang terbentuk dari kesepakatan para mujtahid saja,

. . 1
tidak termasuk manusia secara umum .

""" Abdullah ibn Sulaiman al-Jarhazy, al-Mawahib al-Saniyyah, (Surabaya, al-Hidayah), 122.
'2 Muin Umar dkk, Ushul Figh I, (Jakarta:Depag RLtt), 150.
B Abdul Wahab Khallaf, /imu Ushul Figh (kaidah hukum Islam), (Jakarta Pustaka Amani), 117.



2. Macam-macam ‘Urf

‘Urf atau adat itu ada dua macam, yaitu adat yang benar dan
adat yang rusak. Adat yang benar adalah kebiasaan yang dilakukan
manusia, tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan
yang haram dan tidak mengharamkan kewajiban. Sedangkan adat
yang rusak adalah kebiasaan yang dilakukan oleh manusia tetapi
bertentangan dengan syara’, menghalalkan yang haram atau
membatalkan kewajiban'®.

Penggolongan macam-macam adat atau ‘Urf itu juga dapat
dilihat dari beberapa segi:
a. Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan. Dari segi ini ‘Urf

ada dua macam:

1) ‘Urf qauli, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan
kata-kata atau ucapan. Contohnya, kata Waladun secara
etimologi artinya “anak” yang digunakan untuk anak laki-laki
atau perempuan. Berlakunya kata tersebut untuk perempuan
karena tidak ditemukannya kata ini khusus untuk perempuan
dengan tanda perempuan (Mu’annath). Penggunaan kata
Walad itu untuk anak laki-laki dan perempuan, (mengenahi
waris atau harta pusaka) berlaku juga dalam al-Qur’an, seperti

dalam surat a/-Nisa’ (4): 11-12. Seluruh kata walad dalam

' Jalal al-Din Abdu Al-Rahman Abi Bakr al-Suyuti, al-Asybah wa al-Nadhair, (Surabaya,al-
Hidayah tt), 130.



kedua ayat tersebut yang disebutkan secara berulang kali,
berlaku untuk anak laki-laki dan perempuan.

2) ‘Urf fi’li, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan.
Umpamanya; (1) jual beli barang-barang yang enteng, murah
dan tidak begitu bernilai (bay’mu’athah) transaksi jual beli
dimana si pembeli menyerahkan uang sebagai pembayaran atas
barang yang telah diambilnya, tanpa mengucapkan ijab qabul,
karena harga tersebut sudah dimaklumi bersama'”.

b. Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya.

1) Al-"adat atau ‘Urf umum, yaitu kebiasaan yang telah umum
berlaku di mana-mana, hampir di seluruh penjuru dunia, tanpa
memandang negara, bangsa dan agama. Contohnya:
menganggukkan kepala tanda menyetujui dan menggelengkan
kepala tanda menolak atau meniadakan, atau misalnya
kebiasaan orang mengembala hewan ternak itu di siang hari
maka kalau ada yang menggembalakan hewan ternaknya di
malam hari, maka dianggap aneh atau ganjil dan tidak seperti
kebiasaan umumnyal6.

2) Al-"adat atau ‘Urf khusus, yaitu kebiasaan yang dilakukan
oleh sekelompok orang tertentu atau pada waktu tertentu;

tidak berlaku di semua tempat dan sembarang waktu.

Mukhtar Yahya, Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami (PT. al-Ma’arif,
tt), 110.

"Jalal al-Din Abdu Al-Rahman Abi Bakr al-Suyuti, al-Asybah wa al-Nadhair, (Surabaya,al-
Hidayah tt), 131.
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c. Dari segi penilaian baik dan buruk:

1) Adat yang shahih, yaitu adat yang berulang ulang dilakukan,
diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan dengan agama,
sopan santun dan budaya yang luhur. Contohnya, memberi
hadiah kepada orang tua dan kenalan dekat dalam waktu-
waktu tertentu, mengadakan acara halal bihalal (silaturrahmi)
saat hari raya, memberi hadiah sebagai suatu penghargaan atas
suatu prestasi.

2) Adat yang fasid, yaitu adat yang berlaku di suatu tempat
meskipun merata pelaksanaannya, namun bertentangan dengan
agama, undang-undang negara dan sopan santun. Contohnya,
berjudi untuk merayakan suatu peristiwa, pesta dengan
menghidangkan minuman haram, membunuh anak perempuan
yang baru lahir, kumpul kebo (hidup bersama tanpa nikah)'”.

G. Penelitian Terdahulu
Sejauh penelusuran peneliti, upaya mengkaji ulang (rethinking)
terhadap permasalahan haid secara lebih mendalam dalam tinjauan
Hukum Islam di era modern sudah banyak dilakukan. Dari sepanjang
pengamatan peneliti terhadap telaah buku, kitab, ataupun karya tulis
(tesis), peneliti sudah banyak menemukan yang secara khusus membahas

tentang haid, seperti:

Y Amin Syarifuddin, Ushul Fikih 2, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2000)., 389-392.
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1. Larangan Hubungan Intim dengan Isteri yang Sedang Haid (Suatu
Tinjauan Filsafat Hukum Islam)'®. Tesis ini meneliti tentang ‘///at dan
hikmah dari larangan melakukan hubungan seks pada saat isteri
sedang haid.

2. Perempuan Menstruasi Dalam Hukum Islam'®. Tesis ini membahas
tentang larangan-larangan bagi perempuan ketika sedang menstruasi
ditinjau dari pendapat ulama-ulama yang tertuang dalam kitab figh.
Ada larangan yang berupa kesepakatan ulama, dan ada larangan yang
menjadi ikhtilat al-‘ulama.

3. Problematika Haid dan Permasalahan Wanita’®®. Buku ini
membicarakan tentang pengertian haid, warna darah haid, masa haid,
cara mengetahui suci dari haid atau nifas, serta hukum-hukum yang
berhubungan dengan wanita, seperti hukum iddah, rada’, dan lain-lain.

4. Tinjauan Madhhab Shafi’i Dan Madhhab Hambali Tentang Haid
Yang Terputus-putus Serta Akibat Hukum Yang Ditimbulkan®'. Tesis
ini membahas permasalahan haid yang terputus-putus dan akibat
hukum yang ditimbulkan dalam pandangan madhhab Shafi’i dan

madhhab Hanbali.

"Muhammad Suheli, Larangan Hubungan Seks Ketika Isteri Sedang Haid, (Tesis, IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2000).

“Rejal Miftahul Fajar, “Perempuan Menstruasi dalam Hukum Islam”, (Tesis, IAIN Sunan
Ampel,Surabaya, 2009).

2%Segaf Hasan Baharun, Problematika Haid dan Permasalahan Wanita (Pasuruan: Yayasan
Pondok Pesantren Dar al-Lugah Wa Da’wah, 1999),

2! Farida Ulvi Na’imah, Tinjauan Madhhab Shafi’i Dan Madhhab Hambaﬁ Tentang Haid Yang
Terputus-Putus Serta Akibat Hukum Yang Ditimbulkan (Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2011).
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Sedangkan dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang penentuan
kebiasan masa keluarnya haid (“adat al-haid) seorang wanita yang
mengalami perubahan terhadap siklus haidnya, dalam pandangan kaidah
fikih a/ “adah Muhakkamah prespektif fikih haid madhab Shafi’i.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam sebuah penelitian, ada tiga hal yang fundamental yang
harus dipertimbangkan, yaitu permasalahan yang dihadapi, bentuk dan
sumber informasi yang digunakan serta cara memahami serta
menganalisis informasi dan merangkainya menjadi penjelasan yang
bulat guna menjawab persoalan yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
menempatkan riset pustaka (Zibrary reseach)*sebagai eksplorasi
sumber datanya, yakni peneliti mengacu dan menelaah bahan-bahan
karya ilmiah berupa kitab-kitab klasik dan modern serta buku-buku
yang berhubungan dengan permasalahan haid.

Penelitian ini memerlukan beberapa bahan hukum yang
dijadikan pedoman untuk menganalisa penelitian yang akan diteliti.
Beberapa bahan hukum tersebut adalah pertama: bahan hukum primer
yaitu merupakan bahan hukum pokok atau merupakan bahan-bahan

yang mengikat dalam pembahasan ini yang terdiri atas kitab-kitab

*Abudin Nata membedakan kualifikasi suatu penelitian itu bersifat literer atau lapangan dengan
berpedoman pada bagaimana data, bahan atau objek yang diteliti. Suatu penelitian dapat
digolongkan sebagai library research bila data yang dikumpulkan berupa bahan-bahan tertulis
seperti : manuskrip, buku, majalah, surat kabar, dan lain lain. Lihat Abudin Nata, Metodologi
Studi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 1999), 125.
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yang mengulas tentang pendapat madhhab Shafi’i : al-Rafi’i (w.
623H) dalam kitabnya Fath al-‘Aziz bi Sharh al-Wajiz , al-Nawawi
(w. 676 H) dalam kitabnya al-Majmu’ ‘ala Sharh al-Muhadhdhab, Ton
Hajar al-Haitami dalam Minhaj al-Qawim, Ibrahim al-Bajuri dalam
kitabnya Hasyiyah al-Bajuri, Zakariya al-Anshari dalam kitabnya
Fathi al-Wahhab, dan lain-lain.

Bahan hukum kedua yaitu bahan hukum sekunder merupakan
bahan-bahan yang menjelaskan bahan hukum primer, yaitu seperti
hasil penelitian, pendapat para pakar yang mendukung tema
pembahasan atau tidak secara langsung berhubungan namun ada
kesamaan tema yang dikembangkan, dalam hal ini seperti halnya
jurnal-jurnal, artikel-artikel tentang penelitian yang dikaji, internet
dan lain-lain. Bahan ketiga adalah bahan hukum tersier yaitu yang
menjelaskan bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus,
ensiklopedia, bibliografi dan indeks, dan dalam hal ini adalah kamus-

kamus Arab, seperti al-Munawwir, dlI.

. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis interaktif. Artinya
analisis dilakukan secara simultan dan terus menerus sejak
pengumpulan data dilakukan hingga selesainya pengumpulan data

dalam waktu tertentu melalui proses data reduction, data display dan
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conclution: drawing/verifying® dengan langkah operasional sebagai

berikut:

1. Reduksi data (data reduction). Dalam proses ini peneliti akan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok dari data yang sementara
diperoleh untuk kemudian dicari tema atau kategorisasi. Dengan
proses ini, didapatkan gambaran yang lebih jelas untuk menentukan
langkah pengumpulan data selanjutnya bahkan sampai menentukan
cara mengumpulkannya.*

2. Penyajian Data (data display). Data penelitian yang sudah
direduksi, maka dilakukan proses penarasian data dalam bentuk
teks.”> Pada saat display data ini pun peneliti melakukan analisis
data dan dibangun teori-teori yang telah siap untuk diuji
kebenarannya dengan tetap mengacu pada kerangka teori yang
telah disusun.?®

3. Penarikan Kesimpulan (conclution: drawing/verifying). Setelah
data dinarasikan dalam bentuk teks, maka langkah berikutnya
ditempuh langkah “penyimpulan” yang bersifat sementara. Sebab
dari kesimpulan sementara ini akan ditindak lanjuti dengan proses

verifikasi dengan mengumpulkan data yang kurang, reduksi,

“Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif terj. Tjetjep Rohendi
Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992),20. Lihat juga: Sugiyono, Memahami Metode Penelitian
Kualitatif(Bandung: Alphabeta, 2005), 91-93.

**Sugiyono, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; 92.

“Ibid. 92

?Ahmad Syafi’i Mufid, “Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Agama,” dalam Menuju Peneltian
Keagamaan: Dalam Perspektif Penelitian Sosial, ed. Affandi Muhtar (Cirebon: Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Gunung Jati, 1996), 107.
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display dan penarikan kesimpulan lagi. Proses ini berlangsung
secara berurutan, berulang-ulang, terus menerus sampai penelitian
ini  sampai  mendekati tingkat validitas yang dapat
dipertanggungjawabkan.
4. Setelah dirasa hasil penelitian telah akurat, barulah disusun sebuah
teks naratif dari keseluruhan hasil penelitian.
Sistematika Pembahasan

Penulisan dari hasil penelitian ini dibuka dengan bab pertama
berupa pendahuluan untuk mengantarkan menuju argumentasi, cakupan
dan perihal mekanisme penelitian. Penjelasan mengenai latar belakang
penelitian, fokus penelitian beserta metode dalam penelitian akan diulas di
bab ini sebagai langkah awal dan ringkas dalam melihat langkah yang
akan ditempuh dan dibahas dalam penelitian.

Pada bab kedua dijelaskan tentang landasan teori dan dasar hukum
tentang kajian kaidah fikih al-°Adah Muhakkamah, pengertian serta
kriteria penggunaan sebuah kaidah fikih dalam penetapan suatu hukum,
selain itu akan dipaparkan secara singakat sejarah atau histori munculnya
al-“dah, dijelaskan pula kaidah-kaidah cabang dari kaidah Al-‘adah
Muhakkamah.

Pada bab ketiga akan dipaparkan mengenai tinjauan umum tentang
haid wanita. Bahasan pada bab ini terdapat beberapa sub bab meliputi

pengertian dan proses terjadinya haid, hal-hal yang mempengaruhi
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perubahan siklus haid pada wanita serta urgensi a/-‘adah dalam penentuan
hukum haid.

Pada bab keempat dijelaskan tentang penerapan kaidah a/-‘adah
Muhakkamah pada wanita yang mengalami perubahan siklus pada
haidnya. Dalam bab ini juga dipaparkan tentang penetapan hukum pasca
perubahan yang terjadi pada siklus haidnya.

Bab kelima penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil
penelitian, berupa sintesa dari data dan analisisnya tentang penetapan masa
haid dari wanaita yang mengalami perubahan siklus dalam haidnya.
Kemudian diakhiri dengan saran-saran untuk pengembangan studi lebih

lanjut.





